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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT PADA PDAM
WAY RILAU KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

ADINDA SAFITRI MULYANI

Perkembangan teknologi saat ini mengalami kemajuan dengan menggunakan
teknologi dalam mengelola aktivitas operasional perusahaan. Komputerisasi
menjadi akses untuk semua aktivitas operasional perusahaan salah satunya Sistem
Penjualan Kredit di PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
membahas mengenai masalah yang ada pada perusahaan yaitu bagaimana alur
sistem akuntansi penjualan kredit dan apakah sistem akuntansi penjualan kredit di
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung sudah berjalan dengan optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terkait didalam sistem
akutansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau, dan untuk mengetahui alur sistem
pencatatan penjualan di PDAM Way Rilau saat ini. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem akuntansi penjualan kredit pada PDAM Way Rilau
Kota Bandar Lampung di lapangan sudah sesuai dengan SOP tetapi kurang efisien
dan tidak berjalan dengan optimal. Hal tersebut dikarenakan proses prosedur
operasional terlalu lama dan membuang-buang waktu seperti pada prosedur
persetujuan kredit untuk pengisian formulir dilakukan secara berulang yaitu dengan
manual dan sistem. Selain itu, pada prosedur pengadaan barang terlalu panjang
sehingga terjadi habis barang (kosong) dan mengakibatkan tertundanya proses
pemasangan sambungan. Pada akhirnya pelanggan harus menunggu lama sampai
barang tersedia kembali di gudang.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Penjualan Kredit, Prosedur Penjualan,
Fungsi Penjualan, PDAM



ABSTRACT

ANALYSIS OF CREDIT SALES ACCOUNTING SYSTEM IN PDAM WAY
RILAU BANDAR LAMPUNG CITY

By

ADINDA SAFITRI MULYANI

Technological developments are currently progressing by using technology in
managing company operational activities. Computerization provides access for all
of the company's operational activities, one of which is the Credit Sales System at
PDAM Way Rilau, Bandar Lampung City. This study discusses the problems that
exist in the company, namely how the credit sales accounting system flows and
whether the credit sales accounting system at PDAM Way Rilau, Bandar Lampung
City has been running optimally. This study aims to determine the functions
involved in the credit sales accounting system at PDAM Way Rilau, and to
determine the current flow of the sales recording system at PDAM Way Rilau. The
type of research used is descriptive qualitative research, with data collection
methods used are interviews and documentation. The data analysis technique used
is data reduction, data presentation, and verification. The results showed that the
credit sales accounting system at PDAM Way Rilau, Bandar Lampung City in the
field was in accordance with the SOP but was less efficient and did not run
optimally. This is because the operational procedure process is too long and a
waste of time, as in the credit approval procedure for filling out forms, it is done
repeatedly, namely by manual and system. In addition, the procedure for procuring
goods was too long, resulting in a run out of goods (empty) and resulted in a delay
in the connection installation process. In the end, the customer has to wait a long
time until the goods are available again in the warehouse.

Keywords: Accounting System, Credit Sales, Sales Procedures, Sales Function,
PDAM
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Way Rilau merupakan salah satu
perusahaan yang termasuk kedalam jenis perusahaan manufaktur dan bergerak di
sektor pelayanan jasa dan produk air bersih dengan standar kesehatan secara
kontinu dan merata di kota Bandar Lampung. PDAM Way Rilau selain bertujuan
untuk melayani kebutuhan masyarakat tentang air bersih juga memiliki fungsi
profitabilitas sesuai dengan prinsip ekonomi perusahaan. Keuntungan tersebut
berasal dari hasil penjualan produk air bersih yang didistribusikan ke masyarakat
setempat Kota Bandar Lampung. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Way
Rilau melakukan distribusi air bersin di Kota Bandar Lampung dengan
menggunakan sumber air permukaan seperti air sungai dan mata air (95,9%)
sebagai sumber air utama dengan produksi air sebesar 523,7 liter/detik serta 4% air
berasal dari air tanah dengan produksi air sebesar 23 liter/detik. Dengan jumlah
kapasitas produksi sebesar 546,7 liter/detik jumlah pelanggan yang terlayani
sebesar 34,77% atau sekitar 372.080 pelanggan dari 18 Kecamatan (Sumber: Data
PDAM Way Rilau tahun 2021)

Pada tahun 2018 Wali Kota Bandar Lampung mengeluarkan peraturan Nomor : 36
tanggal 07 September 2018 tentang penetapan tarif air minum PDAM Way Rilau
Kota Bandar Lampung. Tarif penjualan air tersebut disesuaikan dengan klasifikasi
kelompok pelanggan seperti kelompok sosial, kelompok non niaga, kelompok
niaga, kelompok industri, dan kelompok khusus. Tarif tersebut dimulai dari harga
Rp 1.500,00 sampai Rp 5.200,00 untuk ukuran pipa 0 — 10m?® sedangkan untuk
ukuran pipa lebih dari 10m?® dimulai dari harga Rp 3.700,00 sampai Rp 7.600,00.



Rincian tarif yang ditetapkan oleh PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung sesuai
klasifikasi pelanggan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tarif Air Bersih di PDAM Way Rilau

Tarif Air Minum

Kelompok Pelannggan Kode 0-10m3 ~10m3
Kelompok |
Sosial Umum S1 Rp 1.500 Rp 3.700
Sosial Khusus S2 Rp 1.600 Rp 3.700
Kelompok 11
Rumah Sederhana R1 Rp 3.700 Rp 5.100
Rumah Tangga Menengah R2 Rp 3.700 Rp 5.200
Kantor Instansi Pemerintah KP Rp 3.700 Rp 5.300
Niaga Kecil N1 Rp 3.700 Rp 5.400
Niaga Khusus N2 Rp 3.700 Rp 5.600
Industri Rumah Tangga 11 Rp 3.700 Rp 5.700
Kelompok 111
Rumah Mewah Dan Zona Air Minum R3 Rp 5.200 Rp 6.700
Niaga Besar N3 Rp 5.200 Rp 7.500
Industri 12 Rp 5.200 Rp 7.600
Kelompok Khusus Tarif Berdasarkan Kesepakatan

Sumber : Data PDAM Way Rilau

Berdasarkan Tabel 1.1 PDAM Way Rilau memiliki beberapa kode untuk
mengklasifikasikan tarif penjualan sesuai dengan yang sudah ditentukan.
Kelompok kode penjualan S1 dan S2 untuk calon pelanggan dengan tujuan
sosial/masyarakat seperti WC umum, puskesmas dan yayasan lainnya. Kelompok
kode penjualan R1, R2, dan R3 untuk calon pelanggan dengan kriteria luas
bangunan rumah, biaya listrik serta lainnya dengan golongan rumah sangat
sederhana (R1), rumah menengah (R2), dan rumah sangat mewah (R3). Kelompok
kode N1, N2, dan N3 diperuntukkan bagi calon pelanggan yang ingin melakukan
pemasangan sambungan pipa dengan tujuan berniaga dengan skala Niaga Kecil
(rumah usaha sekala rumah tangga : warung makan, penjahit, dll), Niaga Khusus
(balai pengobatan, losmen/penginapan/wisma, dll), dan niaga besar (rumah sakit,
BUMD&BUMN, hotel, pedagang besar/distributor, dll). Kelompok kode penjualan
11, dan 12 diperuntukkan untuk calon pelanggan yang mempunyai industri skala
rumah tangga (I11) dan industri besar (12) seperti pabrik dengan skala besar.

Dari keterangan kode diatas, penjualan dilakukan diawali dengan memasang

sambungan pipa dan tagihan akan muncul setiap bulannya (penjualan kredit). Dari



Tabel 1.1 yang dimaksud dalam kelompok khusus dengan tarif berdasarkan
kesepakatan ialah penjualan yang dilakukan dengan menggunakan mobil tanki
berkapasitas 4.000 liter tanpa melakukan pemasangan sambungan pipa, serta
pembayaran dilakukan diawal transaksi penjualan dan tidak menimbulkan tagihan
setiap bulannya (penjualan tunai). Tarif yang ditentukan pun berdasarkan jarak
yang ditempuh dan volume air yang diorder oleh calon pelanggan. Pada penelitian

ini menelitin penjualan dengan kode penjualan R2 yaitu Rumah Tangga Menengah.

Tabel 1.2 Jumlah Pelanggan Kredit PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung

No Kategori Pelanggan | Tarif | 2017 2018 2019 2020 2021
1 Industri Rumah 11 14 14 13 13 13
2 | Industri (1) 12 17 16 15 13 13
3 13 13 1 1 1 1 1
4 14 14 - - - 1 1
6 | Kantor Instansi KP 187 184 183 183 178
7 | Niaga Kecil (NK) N1 1133 | 1.183] 1192 | 1.332 1.321
8 | Niaga Khusus (NKh) N2 147 144 143 146 146
9 | Niaga Besar (NB) N3 2.254 | 2.258 2216 | 2.242 2.310
10 | N4 N4 2 2 2 2 2
11 | N5 N5 1 1 1 1 1
12 | N6 N6 1 1 1 2 2
13 | N7 N7 1 1 1 1 1
14 | N8 N8 - - - 1 1
15 | PD PD 141 129 92 98 96
16 | Pelabuhan Laut PL 1 1 1 1 1
17 | Rumah Sederhana R1 4.289 | 3.546 1.024 | 3.037 3.831
18 | Rumah Tangga R2 32.763 | 33.199 | 36.438 | 34.837 32.047
19 | Rumah Mewah R3 760 763 778 1.853 5.833
20 | Sosial Umum (SU) S1 183 181 178 174 168
21 | Sosial Khusus (SKh) S2 575 568 559 542 544
Total Jumlah SR 42.470 | 42.192 | 42.838 | 44.480 46.510

Sumber : Data PDAM Way Rilau

Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020 PDAM Way Rilau telah
mendistribusikan air bersih ke 44.480 pelanggan masyarakat Kota Bandar
Lampung dengan nilai penjualannya sebesar Rp 52.528.714.000. Sedangkan jika
dilihat dari Tabel 1.2 jumlah pelanggan yang melakukan pemasangan Sambungan
Rumah di PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung bertambah di tahun 2021
dengan jumlah 46.510 SR. Dapat diliat dari Tabel 1.2 menunjukan bahwa tiga tahun
kebelakang tepatnya dari tahun 2018 hingga September 2021 PDAM Way Rilau



mengalami peningkatan dalam jumlah pelanggan. Peningkatan jumlah pelanggan
tersebut mencapai 4.318 SR dari 42.192 SR menjadi 46.510 SR.

Perbedaan dari penjualan tunai dan kredit yakni dari cara pembayarannya dan
prosedur penjualannya yang berbeda. Prosedur pemasangan sambungan baru
berbeda dengan prosedur penjualan langsung, dimana jika pemasangan baru calon
pelanggan harus melampirkan identitas diri, rekening tetangga terdekat, lembar
copy Pajak Bumi dan Bangunan, denah lokasi serta materai sebagai syarat untuk
mengajukan permohonan menjadi pelanggan, sedangkan jika penjualan langsung
pelanggan tidak harus melampirkan syarat-syarat tertentu. Dengan menyerahkan
berbagai persyaratan, petugas pelayanan dapat meminimalisir piutang tak tertagih
dikemudian hari. Hal tersebut termasuk kedalam fungsi kredit dalam sistem

akuntansi penjualan kredit (Mulyadi, 2018).

Hasil observasi awal peneliti menyadari terdapat batasan dalam penelitian di
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung dalam mengumpulkan data yang
berkaitan dengan sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau, salah
satunya data piutang. Oleh karena itu, penelitian tentang sistem akuntansi penjualan
hanya sampai pada pengiriman atau pemasangan pipa pelanggan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Yulia Widiastuti sebagai staf pelayanan pelanggan
mengatakan bahwa proses pemasangan umumnya dilakukan satu hari setelah
terdaftar, tetapi pada tahun 2021 pemasangan dilakukan dua minggu hingga
berbulan-bulan setelah calon pelanggan terdaftar. Hal tersebut dikarenakan kosong
alat didalam gudang dan bagian pengadaannya juga kosong. Selama peralatan yang
akan digunakan kosong, banyak calon pelanggan yang ingin mendaftar tetapi
tertunda pemasangannya sampai peralatan tersebut tersedia kembali.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan bagian gudang yaitu lbu
Rika mengatakan bahwa dalam prosedur pengeluaran barang jika barang di
persediaan gudang terjadi kekosongan maka pemasangan akan tertunda sampai
barang tersedia kembali. Namun jika aksesoris barang kosong, ada beberapa
kejadian dimana karyawan bagian pemasangan saluran pipa menggunakan uang

pribadi untuk melakukan pembelian aksesoris produk yang tidak ada di gudang. Hal



tersebut dikarenakan proses sistem pembelian dan sistem penjualan di PDAM Way
Rilau membutuhkan waktu yang sangat lama untuk pengadaan barang di persediaan
gudang.

Oleh karena itu sistem penjualan kredit di PDAM Way Rilau menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang permasalahan terkait sistem akuntansi
penjualan kredit serta jika dilihat dari jurnal-jurnal terdahulu dalam lima tahun
terakhir, analisis sistem akuntansi penjualan kredit belum pernah diteliti di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) terkhusus PDAM Way Rilau Kota Bandar
Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang
berjudul “Analisis Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Pada PDAM Way Rilau

Kota Bandar Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalahnya

yaitu :

a. Bagaimana alur sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau
Kota Bandar Lampung?

b. Apakah penerapan sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau
saat ini sudah berjalan dengan efektif dan efisien?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan :

a. Untuk mengetahui alur sistem akutansi penjualan kredit di PDAM Way
Rilau.

b. Untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dalam penerapan sistem

akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti dan pembaca hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan terkhusus dalam materi akuntansi yakni sistem penjualan
kredit.

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan
masukan kedepannya atau bahan evaluasi serta diharapkan akan menjadi
salah satu faktor pendukung dalam hal perbaikan sistem akuntansi penjualan

dikemudian hari.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem Akutansi

Suatu sistem didefinisikan sebagai suatu entitas yang terdiri dari interaksi elemen-
elemen (disebut subsistem) yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Oleh karena itu, sistem terdiri dari berbagai elemen, yang merupakan bagian
integral dari sistem yang bersangkutan, tetapi bekerja sama dalam mencapai suatu
tujuan tertentu (Salim & Poputra dalam Gracesia, G., Zulvia, D., & Sari, N., 2017).
Terdapat dua pendekatan dalam mendefinisikan sistem yakni pendekatan dengan
menekankan prosedur dan pendekatan dengan menekankan unsur atau
komponennya. Pendekatan dengan menekankan prosedur mendefinisikan sistem
sebagai suatu jaringan prosedur yang saling berhubungan dan bekerjasama

menyelesaikan suatu kegiatan untuk sasaran tertentu.

Sedangkan pendekatan sistem dengan menekankan komponen mendefinisikan
sistem sebagai kumpulan elemen yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu
(Sutabri T, 2012). Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai
dengan ketentuan perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan,
sehingga keberadaan suatu sistem tidak lepas dari prosedur yang ada. Sedangkan
prosedur itu sendiri merupakan suatu urutankegiatan klerikal yang melibatkan
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, untuk menangani secara seragam
kegiatan transaksi-transaksi perusahaan yang secara rutin terjadi. Salah satu sistem
informasi yang digunakan oleh manajemen dalam mengelola perusahaan yaitu
sistem akuntansi (Mulyadi, 2018).

Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan keuangan dimulai dari

pengidentifikasikn, mengukur, dan menyampaikan informasi keuangan sebagai



bahan pertimbangan berbagai alternatif dalam mengambil sebuah keputusan.

Ditinjau dari prosesnya, akuntansi merupakan seni pencatatan, penggolongan,

peringkasan, pelaporan, penganalisisan data dengan cara tertentu yang umumnya

bersifat keuangan termasuk menafsirkan hasil akhirnya (Jusuf dalam Dhina

Mustika Sari & Triana Fitriastuti, 2017). Berdasarkan definis diatas dinyatakan

bahwa sistem akuntansi merupakan sistem informasi perusahaan terutama sistem

informasi yang berhubungan dengan finansial perusahaan dalam bentuk laporan

hasil operasional perusahaan yang dibutuhkan pimpinan untuk mengawasi

perusahaan

2.2 Unsur- Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2018), unsur

suatu sistem akuntansi pokok sebagai berikut :

a.

Formulir

Formulir biasanya disebut dengan istilah dokumen dan media, dimana formulir
digunakan untuk merekam peristiwa transaksi kemudian didokumentasikan
diatas secarik kertas dalam bentuk catatan seperti faktur penjualan. Dengan
faktur penjualan data pelanggan seperti nama pembeli, alamat pembeli,
kuantitas barang yang dijual, harga barang, hingga tanda tangan dan
sebagainya direkam dan didokumentasikan sebagai bukti catatan transaksi
penjualan yang nantinya akan dicatat di jurnal penjualan dan buku besar
pembantu piutang.

Jurnal

Jurnal merupakan proses awal pencatatan bagian akuntansi. Jurnal digunakan
untuk mengklasifikasikan data sesuai dengan golongan pada informasi yang
akan disajikan dalam laporan keuangan. Hasil dari data yang sudah
diklasifikasikan tersebut nantinya akan diposting ke rekening-rekening yang
terdapat di buku besar. Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal
pengeluaran kas, jurnal penjualan, jurnal pembelian, dan jurnal umum.

Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang sebelumnya di catat didalam jurnal.


https://b-ok.asia/g/Dhina%20Mustika%20Sari%20&%20Triana%20Fitriastuti
https://b-ok.asia/g/Dhina%20Mustika%20Sari%20&%20Triana%20Fitriastuti

Rekening buku besar dapat digunakan sebagai wadah untuk penggolongan data
keuangan dan juga dapat digunakan sebagai sumber informasi keuangan untuk
penyajian laporan keuangan.

d. Buku Pembantu
Buku pembantu berisikan rekening-rekening yang digunakan untuk
merincikan data keuangan yang tecantum didalam buku besar, seperti untuk
mencatat lebih lanjut secara rinci tentang data rekening piutang dan rekening
utang setiap pelanggan (debitur dan kreditur). Rekening buku pembantu
biasanya terdapat informasi nama debitur maupun kreditur jumlah
transaksinnya serta tanggal dilakukanya transaksi penjualan dan pembelian
secara kredit.

e. Laporan
Hasil akhir proses pencatatan akuntansi adalah pengikhtisaran yang
didalamnya terdapat laporan keuangan. Laporan keuangan dibagi menjadi
laporan yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan
modal, serta catatan atas laporan keuangan (daftar umur piutang, daftar utang

yang akan dibayar, dan daftar persediaan yang tersisa)

Dari beberapa definisi sistem akutansi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
akuntansi merupakan salah satu sub sistem informasi manajemen yang mengolah
data keuangan menjadi informasi keuangan untuk memenuhi kebutuhan internal

maupun eksternal.

2.3 Tujuan Pengembangan Sistem

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2018), tujuan
umum dari pengembangan sistem akuntansi adalah pertama, untuk menyediakan
informasi bagi pengelola kegiatan usaha yang baru. Umumnya perusahaan
manufaktur memerlukan sistem akuntansi lengkap dimulai dari sistem akuntansi
pokok, sistem akuntansi piutang, sitem akuntansi utang, sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistem akuntansi kas, sistem
akuntansi persediaan, dan sistem akuntansi aktiva tetap. Berbeda dengan

perusahaan manufaktur, pelaku usaha bisnis yang baru memulai bisnis nya dan
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selama ini belum pernah dijalankan biasanya memerlukan pengembangan sistem
akuntansi yang tidak selengkap perusahaan manufaktur. Kedua, untuk memperbaiki
informasi yang dihasilkan oleh sistem terdahulu. Sistem terdahulu dikembangkan
karena adanya kemungkinan kualitas, ketepatan penyajian, dan struktur informasi
yang dimiliki tidak memenuhi kebutuhan manjaemen. Hal tersebut kemungkinan
terjadi disebabkan oleh perkembangan usaha yang menuntut sistem akutansi dapat
menghasilkan laporan dengan informasi dengan mutu yang lebih baik dan tepat cara

penyajiannya serta struktur informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Ketiga, untuk memperbaiki pengendalian intern. Pengembangan sistem akuntansi
ditujukan untuk memperbaiki pengecekan internal agar informasi yang disajikan
olen sistem tersebut lebih dipercaya sebab akuntansi merupakan alat
pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan maupun organisasi. Oleh karena
itu pengembangan sistem akuntansi dalam hal ini ditujukan untuk melindungi
kekayaan organisasi supaya dapat dilaksanakan dengan baik dan benar denngan
memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi (reliability). Keempat, untuk
mengurangi biaya tata usaha, biaya administrasi ataupun biaya lainnya yang
berkaitan pada saat pencatatan akuntansi. Pengembangan ini biasanya ditujukan
untuk menghemat biaya seperti jika diperhitungkan pengeluaran yang dilakukan
oleh pelaku untuk mendapatkan informasi keuangan lebih besar dibandingkan nilai
manfaat dari informasi keuangan tersebut, maka sistem tersebut harus dirancang
kembali supaya menghemat sumber daya yang ada. Oleh karena itu dalam
menghasilkan sistem akuntansi perlu adanya pertimbangan antara besarnya manfaat

yang diperoleh atau pengorbanan yang dilakukan.

2.4 Definisi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Sistem Informasi Penjualan adalah sistem terdiri dari kumpulan orang, perangkat,
dan proses yang menggabungkan mesin (komputer) dan tenaga kerja manusia,
memungkinkan pengguna untuk memecahkan masalah dalam perusahaan Ini
memberikan informasi yang akurat untuk membuat keputusan (Mujahidah, A.,
2017). Menurut Mulyadi (2018) sistem informasi akuntansi penjualan adalah

aktivitas transaksi penjualan yang dilakukan perusahaan dengan mengirimkan
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barang sesuai dengan pesanan pelanggan, baik secara tunai maupun kredit. Dalam
transaksi penjualan kredit, perusahaan mempunyai hak untuk menagih pembayaran
barang/jasa tersebut sesuai dengan jatuh tempo yang sudah disepakati kedua belah
pihak. Selama jangka waktu jatuh tempo perusahaan memiliki piutang tehadap
pelanggannya tersebut. Sistem akuntansi penjualan kredit meliputi proses awal
yakni pemesanan orderan sampai ke penagihan piutang (Gambar 2.1 sampai
Gambar 2.4). Dalam sistem ini kegiatan dimulai dari pengumpulan data, survei,
menganalisis, menghasilkan laporan, penerbitan faktur, penyerahan barang sampai
ke proses penagihan. Sistem Informasi Penjualan adalah sistem terdiri dari
kumpulan orang, perangkat, dan proses yang menggabungkan mesin (komputer)
dan tenaga kerja manusia, memungkinkan pengguna untuk memecahkan masalah
dalam perusahaan Ini memberikan informasi yang akurat untuk membuat

keputusan.

Menurut Mulyadi (2007) efisien merupakan ketepatan cara (usaha, kerja) dalam
menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya.
Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil,
sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian
suatu tujuan. Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan,
semakin besar kontribusi  output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan. Sehingga jika dalam penerapan sistem
akuntansi penjualan kredit tidak berjalan dengan efektif dan efisien, maka akan

menghambat proses dan tujuan perusahaan yang telah ditentukan.

2.5 Fungsi Sistem Akuntansi Pada Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2018), fungsi

yang terkait dalam sistem penjualan kredit sebagai berikut:

a. Fungsi kredit
Dalam tansaksi penjualan kredit fungsi ini bertanggungjawab untuk mengecek
status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kartu kredit
kepada pelanggan baru yang terpilih. Dalam melakukan transaski penjualan

kredit, terlebih dahulu harus memperoleh otorisasi penjualan kredit. Pelanggan
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yang diberikan otorisasi kartu kredit adalah pelanggan yang telah melewati
seleksi yang dilakukan oleh fungsi kredit. Dalam hal ini fungsi kredit
mengumpulkan informasi data diri dan data informasi tentang kemampuan
keuangan calon pelanggan dengan meminta keterangan gaji, rekening koran,
dan pendapatan calon pelanggan. Data tersebut digunakan petugas pelayanan
untuk menilai bagaimana kemampuan keuangan calon pelanggan supaya dapat
di golongkan sesuai dengan klasifikasi kategori calon pelanggan yang sudah
ditentukan.

Jika terjadi penolakan pemberian otorisasi penjualan kredit, maka harus
dilakukan pengecekan kembali status kredit pelanggan sebelum fungsi
penjualan melakukan pengisian faktur penjualan. Faktur penjualan tersebut
kemudian dikirim ke fungsi gudang dan pengiriman untuk disediakan barang
yang telah diorder oleh pelanggan. Namun setelah dilakukan pengecekan status
kredit, pelanggan tersebut tidak diberikan otorisasi kredit maka fungsi
penjualan akan memberitahu ke fungsi pengiriman untuk membatalkan
pengiriman barang kepada pelanggan.

Fungsi penjualan

Fungsi penjualan bertanggung jawab melayani kebutuhan barang yang diorder
oleh pelanggan dengan mengedit order dan menambahkan informasi yang
belum ada pada faktur penjualan seperti spesifikasi barang serta rute
pengiriman, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman barang
dari gudang, dan mengisi surat order pengiriman. Selain itu fungsi penjualan
juga bertanggungjawab membuat black order jika persediaan yang dibutuhkan
oleh pelanggan tidak tersedia.

Fungsi gudang

Fungsi gudang bertanggungjawab untuk menyimpan dan menyiapkan barang
yang telah diorder oleh pelanggan sesuai dengan jenis barang dan kuantitas
yang tercantum didalam faktur penjualan sebelumnya, serta menyerahkan
barang ke fungsi pengiriman untuk dilakukan pengiriman ke rute alamat

pelanggan.
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Fungsi pengiriman

Fungsi pengiriman bertanggungjawab untuk menyerahkan barang kepada
pelanggan dengan kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang
tercantum didalam faktur penjualan. Selain itu fungsi ini menjamin bahwa
tidak ada barang keluar tanpa ada otorisasi dari yang berwenang seperti telah
ditanda tangani faktur penjualan oleh fungsi penjualan. Selain itu fungsi ini
juga bertanggungjawab untuk memperoleh tanda tangan dari pelanggan
sebagai bukti telah diterimanya barang yang dipesan oleh pelanggan.

Fungsi penagihan

Fungsi penagihan bertanggungjawab untuk membuat dan mengirimkan faktur
penjualan, serta menyediakan copy untuk kepentingan pencatatan transaksi
penjualan.

Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi ini bertanggungjawab untuk mencatat transaksi piutang yang
timbul akibat terjadinya transaksi penjualan kredit dikartu piutang sesuai
dengan jumlah kuantitas dan jumlah piutang sesuai dengan yang terdapat di
faktur penjualan kredit. Selain itu fungsi akuntansi juga bertanggung jawab
untuk mecatat harga pokok persediaan yang telah terjual dalam kartu

persediaan, lalu membuat laporan penjualan.

2.6 Dokumen Dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” (2018),

dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi kredit sebagai berikut

a.

C.

Surat order pengiriman dan tembusannya

Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk memproses
penjualan kredit kepada pelanggan. Dokumen ini memberikan otorisasi kepada
fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang sesuai dengan jumlah dan
spesifikasinya.

Faktur dan tembusannya

Faktur penjualan dipakai sebagai dasar untuk mencatat piutang. Dokumen ini
mencatat berbagai informasi terkait transaksi penjualan.

Rekapitulasi harga pokok penjualan
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Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen pendukung untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode tetentu.

d. Bukti memorial
Bukti memorial merupakan dokumen untuk mencatat harga pokok produk yang

dijual dalam periode terentu.

2.7 Alur Prosedur Sistem Penjualan

Bagan alur merupakan tenik analisis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-
aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alur menggunakan
serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang
digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam
sebuah sistem. Bentuk simbol menunjukkan dan menguraikan kegiatan yang
dilaksanakan, menunjukkan input, output, pemrosesan, dan media penyimpanan.

Berikut ini menunjukkan simbol bagan alur dan penjelasannya:

Tabel 2.1 Simbol Bagan Alur

Simbol | Nama | Penjelasan
Simbol input/output

Dokumen Sebuah dokumen atau
laporan; dokumen dapat
dibuat dengan tangan atau
cetak oleh computer

Dokumen Rangkap Di gambarkan,dengan
menumpuk simbol dokumen

Input/output, jurnal/Buku Digunakan, untuk
Besar menggambarkan berbagai

J_M
media input/output dalam
sebuah bagan alir program.
Menggambarkan jurnal dan
buku besar dalam bagan alir

dokumen

Tampilan Informasi ditampilkan
olehalat output on-line
seperti terminal CRT
atau monitorcomputer
PC

Pemasukan DataOnline Entri data oleh alat on-
lineseperti terminal
CRT atau computer
pribadi
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Simbol-simbol input/Output

)~
-

Terminal CRT,
Komputer pribadi

Simbol tampilan danenti
data digunakan bersama-
sama untuk
menggambarkan terminal
CRT dan komputer
pribadi

Simbol-simbol pemprosesan

Pemprosesan computer

Sebuah fungsi
pemprosesan yang
dilaksanakan oleh
komputer biasanya
menghasilkan
perubahan terhadap
data atau informasi

Kegiatan manual

Sebuah kegiatan yang
dilakukan secara manual.
Seperti menerima order
pembeli, mengisi formulir,
membandingkan,
memeriksa, dan berbagai
jenis kegiatanlain.

Kegiatan pemasukan
data Off-lina

Sebuah kegiatan yang
dilakukan dengan
menggunakan alat
pemasukan data off- line
(entri data disket, register
kas)

Disk bermagnet

Data disimpan secara
permanen pada disk
bermagnet, digunakan
untuk menyimbolkan file
induk (master file)

Pita bermagnet

Data disimpan dalam
sebuah pita bermagnet

_/
]
-
()
C(

Penyimpanan on-line

Data disimpan
sementara dalam file on-
line dalam sebuahmedis
direct access seperti
disket

Arsip

Avrsip dokumen untuk
menyimpan dokumen-
dokumen, didalamnya
menunjukkan cara
pengurutan arsip :

N = Sesuai nhomor urut
A = Sesuai abjad T = Sesuai
tanggal

Simbol-simbol Arus dan Simbol Lain-lain

v

Arus dokumen atau
pemprosesan

Arah arus dokumen atau
pemprosesan data
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Hubungan komunikasi Transmisi data dari sebuah
lokasi ke lokasilain
melalui saluran
komunikasi

Penghubung dalam Menghubungkan bagan
sebuah halaman alir dalam sebuah

terlalu banyak anak
panah yang melintang
dan membingungkan.

Penghubung pada Menghubungkan bagan
halaman berbeda alir yang berbeda pada
halamanyang berbeda.

halaman yangsama.
Penggunaan simbol ini
untuk menghindari

Terminal Digunakan untuk
memulai, mengakhiri,

[ ] atau titik henti dalam

sebuah proses atau

program, juga digunakan
untuk menunjukkan
pihak eksternal

Keputusan Sebuah tahap pembuatan

keputusan, digunakan
untuk bagan alir program
komputeruntuk

menunjukkan cabang bagi
alternativecara.

Sumber, Krismiaji 2014

Dalam proses sistem akuntansi penjualan kredit, ada beberapa prosedur jaringan

yang membentuk suatu sistem penjualan kredit sebagai berikut:

a.

Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pelanggan/pembeli
dan menambahkan informasi penting terkait pelanggan didalam surat order.
Fungsi penjualan kemudian membuat surat order pengiriman dan
mengirimkannya ke berbagai fungsi yang lain.

Prosedur Persetujuan Kredit

Prosedur ini fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit kepada
pembeli dari fungsi kredit

Prosedur Pengiriman

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli

sesuai dengan informasi yang terdapat disalam surat order pengiriman
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d. Prosedur Penagihan
Dalam prosedur ini fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan
mengirimkannya kepada pembeli.

e. Prosedur Pencatatan Piutang
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat faktur penjualan kedalam kartu
piutang dan mengarsipkannya dokumen tembusannya.

f. Prosedur Distribusi Penjualan
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut
informasi yang diperlukan oleh manajemen.

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan.
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat total harga pokok produk yang

dijual dalam periode akuntansi tertentu

Dalam Gambar 2.1 terdapat bagan alur dokumen sistem penjualan kredit, untuk
menggambarkan aktivitas maupun kegiatan penjualan kredit di perusahaan
manufaktur. Berikut bagan alur prosedur dokumen dalam sistem penjualan kredit

sesuai dengan beberapa fungsi yang terkait.
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Bagian Penjualan

Menerima order Surat order 7
dari langganan pengiriman

Surat
order
Menerlma order
Mencatat tgl

Surat order 1
pengiriman

pengiriman & L
faktur pengiriman
pada surat
order
pengiriman
lembar 9

Surat order 1
pengiriman

Ke pelanggan

Surat order 1
pengiriman

Gambar 2.1 Bagan Alir Prosedur Sistem Penjualan Kredit

Sumber : Buku Mulyadi “Sistem Akuntansi” Tahun 2018
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Baqian Kredit BaQian GUdanq Baqian Penqiriman

©

Surat order 1
pengiriman

Surat order 7 Surat order 1

pengiriman pengiriman
(credit copy)

Surat order 2
pengiriman

Menyiapkan
barang

Memeriksa
status kredit

Menempel surat
order pengiriman
pada pembungkus

Menyerahkan barang
Memberi barang
otorisasi

kredit

Surat order 1 Menyerahkan
pengiriman barang kepada
Surat order 7 perusahaan

pengiriman

(credit copy) angkutan umum

Kartu
gudang

Ditempel pada
pembungkus
barang

sebagai slip
pembungkus

Surat order 1
pengiriman

Diserahkan ke
perusahaan
angkutan

Gambar 2.2 Bagan Alir Prosedur Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)

Sumber : Buku Mulyadi “Sistem Akuntansi” Tahun 2018
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Bagian Penagihan Bagian Piutang

Surat order 1
pengiriman

Membuat
faktur

i=h
2
Faktur 1

Kartu
Dikirim ke Piutang N

pelanggan
©
iﬂ Dikirim

ke
:9

wiraniaga
Gambar 2.3 Bagan Alir Prosedur Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)

Sumber : Buku Mulyadi “Sistem Akuntansi” Tahun 2018



Bagian Kartu Persediaan

Surat order 1
Pengiriman

Bagian Jurnal

Surat order 1
pengiriman

)

Rekap HPP

Kartu
/ Persediaan /
Membuat
Rekapitulasi
HPP -
Secara
Periodik

Rekapitulasi
HPP

Membuat
Bukti
Memorial

Rekap HPP

Bukti
Memorial

B

Bukti
Memorial

| —

Jurnal
Penjualan

[ ] ]

Jurnal
Umum

/

N

Gambar 2.4 Bagan Alir Prosedur Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)

Sumber : Buku Mulyadi “Sistem Akuntansi” Tahun 2018
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Berdasarkan Gambar 2.1 sampai Gambar 2.4, dapat dijelaskan bahwa aktivitas atau

jaringan sistem akuntansi penjualan kredit dimulai dari bagian penjualan yakni

dengan menerima order dari pelanggan kemudian dibuatkan surat order pengiriman

dan faktur yang memiliki beberapa lembar credit copy. Masing-masing lembar
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credit copy diberikan kepada pelanggan, bagian kredit, bagian gudang, bagian
pengiriman, bagian penagihan, dan sisanya disimpan oleh perusahaan. Lembar
surat order dibagian kredit untuk diperiksa status kredit tersebut apakah sudah layak
memenuhi kategori pelanggan, setelah itu bagian kredit akan memberikan otorisasi

kredit pada pelanggan.

Selanjutnya dibagian gudang surat order digunakan untuk menyiapkan dan
menyerahkan barang yang telah dipesan oleh pelanggan sesuai kuantitas yang tetera
di surat order pengiriman atau faktur untuk dilakukan pengiriman. Pada bagian
pengiriman surat order dikirim bersamaan dengan barang untuk diperiksa apakah
barang yang dipesan sesuai dengan yang pelanggan inginkan. Selanjutnya dibagian
penagihan surat order digunakan untuk membuat faktur yang akan di kirim ke

pelanggan dan disimpan oleh perusahaan untuk dicatat dikartu piutang, kartu

persediaan dan jurnal (jurnal penjualan dan umum).

2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

bekerja, sehingga operasional sistem
tidak berjalan efektif. Selain itu
terdapat kekurang di fungsi kredit di
PT Nusantara Sakti Cabang Manado
melakukan survei tidak sesuai
standar yang ada yaitudengan
meloloskan pemohon kredit dengan
cara memanipulasi data pemohon,
seperti data slip gaji. Hal tersebut
menimbulkan kredit macet pada PT
Nusantara Sakti Cabang Manado.

No | Peneliti Judul Hasil Perbedaan
1. | Tumalun | Analisis Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini lebih
, T. L.,& | Sistem pendekatan deskriptif kualititatif dan | fokus ke
Pangerap | Informasi mendapatkan hasil bahwa Sistem penerapan sistem
an, S. | Akuntansi informasi akuntansi penjualan kredit | akuntansi
(2019) Penjualan pada PT Nusantara Sakti Cabang penjualan kredit
Kredit Di Pt | Manado sudah menggunakan sistem | sedangkan
Nusantara online yang baik yaitu cepat, aman penelitian saya
Sakti dan murah. Tetapi mempunyai lebih fokus alur
Cabang kekurangan dalam fungsi sistem sistem pencatatan
Manado akuntansi penjualan yakni tedapat penjualan kredit
perangkapan tugas seperti fungsi kas | serta fungsi-fungsi
dan akuntansi. Hal tersebut dapat yang terkait
menimbulkan kecurangan pada saat didalamnya
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Rawung, | Analisis Penelitian ini menggunakan metode | Penelitian ini lebih
F.R. Efektivitas kualitatif deskriptif dan mendapatkan | fokus ke prosedur
(2016) Sistem hasil bahwa sistem akuntansi yang | penjualan dan
Akuntansi diterapkan oleh PT. Surya Wenang | penerimaan kas
Penjualan Indah Manado dapat dikatakan | dan pengendalian
Dan sebagai sistem akuntansi penjualan | intern sedangkan
Penerimaan | dan penerimaan kas yang sepenuhnya | penelitian saya
Kas Pada PT | telah efektif, hal ini didukung dengan | lebih fokus alur
Surya adanya  formulir-formulir ~ yang | sistem pencatatan
Wenang digunakan oleh PT. Surya Wenang | penjualan kredit
Indah Indah Manado telah bernomor urut | serta fungsi-fungsi
Manado tercetak dan didistribusikan dengan | yang terkait
bagian-bagian yang terkait. didalamnya
Mujahid | Analisis Penelitian ini menggunakan | Penelitian ini
ah, A. | Sistem penelitian deskriptif dan | berfokus prosedur,
(2017) Informasi mendapatkan hasil bahwa sistem | dokumen, catatan,
Akuntansi akuntansi penjualan sudah berjalan | serta SDM.
Penjualan dengan cukup baik dapat dilihat dari | Sedangkan
Pada Pt | struktur organisasi yang memisahkan | penelitian saya
Hadji Kalla | tanggug jawab dimasing-masing | lebih fokus alur
(Toyota) fungsi sistem penjualan kredit. selain | sistem pencatatan
Cabang itu dengan adanya formulir, catatan, | penjualan kredit
Pinrang. Eco | dan laporan menjadikan prosedur dan | serta fungsi-fungsi
nomics praktek kerja yang sehat serta kualitas | yang terkait
Bosowa, 2(1 | sumber daya manusia telah | didalamnya
), 166-180. memenuhi fungsi dan tujuan dari
sistem akuntansi penjualan kredit.
Hasti, Evaluasi Penelitian ini menggunakan metode | Penelitian ini
A, & | Sistem penelitian kuantitatif (laporan | hanya berfokus
Artiska, | Akuntansi laba/rugi) dan penelitian kualitatif. | dengan fungsi-
C. L. M. | Penjualan Hasil  dari  penelitian  tersebut | fungsi yang
C. Kredit Pada | mengatakan bahwa Sistem Akuntansi | terkait, sedangkan
(2018) PT. Sekawan | Penjualan Kredit PT Sekawan Mujur | penelitian saya
Mujur Sejahtera tidak sepenuhnya efektif | lebih fokus alur
Sejahtera dan masih sederhana. Sistem | sistem pencatatan
Makassar. E | Akuntansi Penjualan Kredit PT | penjualan kredit
QUITY: Sekawan Mujur Sejahtera dikatan | serta fungsi-fungsi
Journal  of | masih sederhana Kkarena belum | yang terkait
Economics, | adanya fungsi penagihan yakni fungsi | didalamnya
Management | yang bertanggung jawab menerapkan
and pengiriman pernyataan piutang secara
Accounting, | periodik kepada konsumen. Selain itu
13(2), 84-92. | PT Sekawan Mujur Sejahtera sudah
menerapkan ~ pembagian  fungsi
struktur organisasi dengan tidak
menggabungkan fungsi yang satu
dengan fungsi yang lain.
Ma’roep, | Penerapan Penelitian ini menggunakan jenis | Penelitian ini
M. Sistem penelitian  studi  kasus  dengan | berfokus ke
(2009) Informasi menggunakan data kualitatif. Hasil | struktur organisasi
Akuntansi dari penelitian ini mengatakan bahwa | sedangkan
Penjualan dalam melaksanakan sistem | penelitian saya
pada PT | akuntansi  penjualan  kredit PT | lebih fokus alur
Indomobil Indomobil Surabaya menunjukkan | sistem pencatatan
Surabaya kurangnya pembagian tugas dan | penjualan kredit
tanggung jawab sehingga | serta fungsi-fungsi

menyebabkan data yang dihasilkan
tidak dapat dipercaya.

yang terkait
didalamnya
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6 Nurlaili, | Analisis Jenis penelitian ini adalan deskriptif | Penelitian ini
V. Sistem kualitatif. Hasil penelitian ini tedapat | berfokus pada
(2016) Informasi fungsi sistem akuntansi penjualan | keevektifan
Akuntansi tidak dipisah antara fungsi penagihan | pengendalian inter
Penjualan dan fungsi penjualan. Otoritas fungsi | sedangkan
Kredit penagihan dipegang oleh fungsi | penelitian saya
Terhadap penjualan seperti melakukan | lebih fokus alur
Efektifitas pencatatan kedalam buku piutang ke | sistem pencatatan
Pengendalia | jurnal penjualan. Hal tersebut | penjualan kredit
n  Internal | kemungkinan akan terjadi kesalahan | serta fungsi-fungsi
Penjualan mencatat dalam pencatatan piutang. yang terkait
Kredit Pada didalamnya
Pt. Astra
International
Daihatsu
Kota Kediri
2.9 Kerangka Penelitian
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung
Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
Kredit Penjualan Gudang Pengiriman Penagihan Akuntansi
Konsumen

Gambar 2.5 Kerangka Penelitian

Sistem akuntansi penjualan merupakan salah satu sistem informasi yang dibutuhkan
oleh sebuah perusahaan untuk membantu manajemen dalam merencanakan dan
mengendalikan prosedur penjualan agar sesuai dengan rencana awal dan dapat
menghasilkan data-data yang akan dikelola menjadi sebuah informasi (laporan
keuangan) untuk memudahkan pemimpin perusahaan dalam hal pengambilan
keputusan. Didalam sistem akuntansi penjualan terdapat beberapa fungsi
didalamnya untuk menjalankan sistem akuntansi penjualan tersebut. Fungsi

tersebut yakni fungsi kredit, fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi pengiriman,
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fungsi penagihan, dan fungsi akuntansi. Didalam fungsi tersebut harus memiliki
minimal 1 karyawan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab khusus didalam
fungsi tersebut, dan sebaiknya karyawan tidak merangkap ganda tugas dan
tanggung jawab didalam fungsi tersebut untuk menjaga ke efektivan dan efisien
dalam menjalankan sistem akuntansi penjualan kredit. Jika didalam beberapa fungsi
tersebut terdapat karyawan yang merangkap tugas dan tanggung jawab dan
dikemudian hari karyawan tersebut tidak dapat hadir di perusahaan, maka jadwal

pengiriman barang ke konsumen akan terhambat dan hal tersebut tidak efisien.

Dengan begitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem
akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung apakah
dalam menjalankan sistem penjualan kredit tersebut sudah optimal, guna untuk
membantu perusahaan dalam memperbaiki sistem akuntansi penjualan kredit di

PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung dikemudian hari.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Denzin dan Lincoln (1994) dalam Emzir (2016) mendefiniskan bahwa
penelitian kualitatif adalah multi-metode dalam fokus, yang melibatkan pendekatan
interpretatif, naturalistik untuk materi pelajarannya. Ini berarti bahwa peneliti
kualitatif mencoba mempelajari untuk memahami atau menafsirkan fenomena
dalam hal makna yang dibawa orang kepada mereka. Penelitian kualitatif
melibatkan penggunaan dan pengumpulan yang dipelajari dari berbagai bahan
empiri seperti studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, kisah hidup,
wawancara, observasional, sejarah, interaksional, dan teks visual-yang
menggambarkan momen dan makna rutin dan bermasalah dalam kehidupan

individu.

Menurut Creswell (1998) dalam Emzir (2016) mendefinisikan penelitian kualitatif
yaitu proses penyelidikan pemahaman berdasarkan tradisi metodologis yang
berbeda dari penyelidikan yang mengeksplorasi masalah sosial atau manusia.
Peneliti membangun gambaran yang kompleks dan holistik, menganalisis kata-
kata, melaporkan pandangan rinci dari informan, dan melakukan penelitian dalam
setting yang alami. Sedangkan menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle (2016)
dalam Emzir (2016) mendeskripsikan bahwa peneliti kualitatif menggunakan
penalaran induktif dan sangat percaya bahwa ada banyak perspektif yang dapat
diungkapkan. Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pemungutan
suara pada emosi dan persepsi peserta selama survei. Hal ini didasarkan pada
keyakinan bahwa pengetahuan muncul dalam konteks sosial, dan pemahaman

pengetahuan sosial adalah proses ilmiah yang sah.
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Berdasarkan deskripsi diatas, penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian
yang berfokus pada fenomena sosial dengan mengumpulkan berbagai bahan
empiris seperti studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, kisah hidup,
wawancara, observasional, sejarah, interaksional, dan lain-lain. Informasi atau data
dari bahan empiris dianalisis dan ditarik kesimpulan menjadi sebuah pengetahuan,
karena pengetahuan dihasilkan dari konteks/fenomena sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitiannya.
Adapun data-data yang dibutuhkan peneliti adalah data yang berhubungan dengan
sistem akuntansi penjualan pada PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung. Alasan
peneliti menggunakan penelitian jenis ini untuk dapat menggambarkan secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang ada di lapangan.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perusahaan air minum tepatnya di Persahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Way Rilau Kota Bandar Lampung yang berlokasi di JI. P. Emir
Moh. Noer No.11A, Sumur Putri Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar
Lampung. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di PDAM Way Rilau Kota
Bandar Lampung dikarenakan lokasi penelitian yang strategis dan dapat dijangkau,
serta lokasi penelitian ini menjadi lokasi dimana peneliti melakukan proses magang
dan observasi mengenai sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan di
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung sehingga memudahkan peneliti dalam
mendapatkan data dan informasi dari pihak yang terkait (narasumber).

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Menurut Sugiyono dalam buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(2014) mengatakan bahwa didalam penelitian kuantitif terdapat populasi dan
sample, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdari dari subjek dan
objek penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Sedangkan penelitian
kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh Spradley dinamakan
“social situation” yang artinya situasi sosial. Situasi sosial tersebut terdiri dari tiga

elemen, yaitu: (1) pelaku (actors), yang merupakan pelaku/ aktor kegiatan tersebut;



28

(2) tempat (place), yaitu tempat kejadian di mana kegiatan tersebut dilakukan; dan
(3) aktivitas (activities), merupakan segala aktivitas yang dilakukan aktor di tempat
tersebut dalam konteks yang sesungguhnya. Situasi sosial itu dapat dinyatakan
sebagai objek penelitian dengan mewawancara dengan pelaku yang melakukan
kegiatan tersebut atau melakukan observasi terkait aktivitas kegiatan yang
dilakukan di tempat lokasi dengan mengambil foto momen untuk dijadikan

dokumentasi.

Objek dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi penjualan kredit yang terdapat
di PDAM Way Rilau untuk melihat apakah sistem akuntan penjualan yang telah
diterapkan sudah sesuai dengan fungsi sistem akuntansi penjualan Kkredit.
Sedangkan subjek atau informan dalam penelitian ini yaitu kabag serta kasubag di
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung. Ada beberapa informan penelitian untuk
diminta sumber data dengan kriteria informan mengetahui alur sistem akuntansi
penjualan kredit serta jabatannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam

fungsi sistem akuntansi penjualan kredit, diantaranya yaitu:

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan
1 | Rahmaniah Kasubbag Humas & Hukum
2 | Yulia Widiastuti Staf Pelayanan Pelanggan
3 M. Beni Yahya Staf Humas dan Hukum
4 | Dwi Aprilianti Kasubbag Administrasi Perencanaan
5 | Rika Staf Administrasi Gudang
6 | Nila Staf Gudang

3.4 Fokus Penelitian

Dalam buku Mulyadi (2018) didalam sistem akuntansi penjualan kredit terdapat
beberapa fungsi yang terkait diantaranya yaitu fungsi kredit, fungsi penjualan,
fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi akuntansi, dan fungsi penagihan. Fungsi-
fungsi tersebut dijalankan di sistem akuntansi penjualan kredit untuk menghindari
atau meminimalisir piutang tak tertagih dikemudian hari. Oleh karena itu, penelitian
ini terfokus kepada fungsi-fungsi penjualan kredit untuk mengetahui apakah
didalam sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau sudah berjalan
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ra optimal. Peneliti berharap semoga dapat memberikan informasi kepada

PDAM Way Rilau dalam melakukan sistem akuntansi penjualan kredit di kemudian

hari.

3.5

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari :

a.

3.6

Data primer

Menurut Sugiyono (2014) Data primer adalah data yang didapatkan langsung
dari pihak pertama penyedia data atau sumber data. Dalam penelitian ini data
primer dapat diperoleh melalui wawancara dengan pihak terkait. Data primer
dibutuhkan untuk memperoleh data mengenai gambaran umum dan sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi, jumlah pelanggan dan nilai jual air
bersih, pembagian tugas dan wewenang serta data lainnya yang berhubungan
dengan sistem akuntnsi penjualan kredit di PDAM Way Rilau.

Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2014) Data Sekunder adalah data yang didapatkan secara
tidak langsung oleh peneliti seperti dari pihak ketiga ataupun melalui dokumen,
penelitian terdahulu, maupun observasi. Data sekunder biasanya digunakan
untuk dokumentasi agar memperkuat opini peneliti misalnya formulir,

dokumen, dan lain sebagainya.

Teknik pengumpulan data

Menurut Sugiyono (2014) teknik pengumpulan datadapat dilakukan dengan

observasi, wawancara,dokumentasi, dan gabungan/triangulasi.

a.

Wawancara

Menurut Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. (2014) Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya jawab secara langsung
dengan narasumber atau pihak-pihak manapun yang berkaitan dengan objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2014) Wawancara dibagi menjadi tiga yaitu:
wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak

berstruktur.
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a) Wawancara terstruktur yaitu wawancara dimana peneliti sudah menyusun
secara terperinci semua pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara
yang benar, sehingga peneliti hanya membacakan dan mencatat jawaban
dari narasumber.

b) Wawancara semi terstruktur pelaksanaannya sama seperti wawancara
terstruktur tetapi lebih bebas sehingga pewawancara dapat meminta ide-
ide atau pendapat dari pihak narasumber. Wawancara ini sudah termasuk
kedalam kategori in dept interview.

c) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat bebas yakni
tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis
dan lengkap tetapi pewawancara hanya menanyakan permasalahan garis
besarnya saja kepada narasumber.

Berdasarkan jenis wawancara, penelitian ini menggunakan jenis wawancara
tak berstruktur dimana wawancara tersebut hanya menanyakan secara garis
besar permasalahan yang sedang diteliti  serta peneliti lebih banyak
mendengarkan narasumber bercerita tentang apa yang terjadi di lapangan.
Wawancara ini tidak menggunakan pedoman wawancara untuk melakukan
wawancara. Dalam melakukan wawancara diperlukan alat-alat yang
mendukung supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik untuk
dijadikanbukti dalam penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara tersebut, yakni: buku catatan, tape recorder (perekam suara), dan
kamera.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2014) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk tulisan seperti catatan, biografi, peraturan,

kebijakan, dan lain-lain. Sedangkan dokumen dalam bentuk gambar seperti

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi merupakan pelengkap
dan memperkuat opini atau teori dari pihak narasumber ketika wawancara atau

observasi.
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3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Prof. Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian
Kuantitatif, kualitatif, dan R&D ” (2014) mengatakan bahwa analisis data adalah
proses dalam menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
bahan lain-lain secara sistematis dengan cara mengelompokkan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit, melakukan sintesa untuk mmeilih mana yang
penting untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan sehingga mudah
dipahami diri sendiri dan dapat memberi informasi kepada orang lain. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Semakin lama waktu penelitian semakin banyak dan kompleks juga data yang

didapatkan. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan analisis data melalui
reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
dan penting, serta dicari tema dan polanya

b. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dalam bentuk uraian singkat,

hubungan antar kategori, flowchart, tabel, grafik, dan sejenisnya. Dengan
adanya penyajian data, terorganisasikan dan tersusun dalan pola hubungan
sehingga akan semakin mudah dipahami. Jika pada saat penelitian pola yang
ditemukan telah dilengkapi oleh data maka pola tersebut sudah baku dan tidak
berubah. Pola tersebut kemudian disajikan dalam bentuk laporan akhir atau
skripsi.

c. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data setelah penyajian data adalah menarik

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat sementara dan dapat
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti untuk mendukung kelengkapan data
berikutnya. Tetapi jika kesimpulan awal sudah didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan kredibel.
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3.8 Teknik Keabsahan Data

Menurut Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. (2014) dalam penelitian kualitatif uji

keabsahan data meliputi credibility (validitas internal), transferbility (validitas

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)

a. Uji Kredibilitas
Ada beberapa macam cara pengujian kredibilitas yaitu perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan triangulasi, bahan referansi dan member

check

a)

b)

Perpanjangan Pengamatan yaitu peneliti kembali melakukan pengamatan,
wawancara dari sumber data yang pernah didapatkan sebelumnya.
Perpanjangan pengamatan membuat hubungan antara peneliti dan
narasumber menjadi akrab sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikanlagi.
Meningkatkan Ketekunan yaitu melakukan pengamatan lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan benar atau
salah sehingga peneliti dapat memberikan deskripsi yang akurat dan
sistematis terkait hal yang sedang diamati.
Triangulasi. Menurut William Wiersm (1986) dalam Sugiyono (2014)
mengatakan bahwa triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber denngan berbagai cara dan waktu. Oleh karena itu terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengupulan data, dan triangulasi
waktu.
e Triangulasi sumber : menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data yang telah dikumppulkan dengan menggunakan berbagai sumber.
e Triangulasi teknik : menguji kredibilitas data dengan cara melakukan
pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara lalu dicek
dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Jika hasil dari
ketiga teknik tersebut berbeda maka peneliti harus melakukan diskusi

kepada narasumber untuk memastikan mana data yang dianggap benar,
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atau mungkin semua data yang didapatkan benar hanya saja berbeda
suut pandang.

e Triangulasi Waktu : waktu dapat mempenngaruhi kredibilitas data
seperti jika melakukan wawancara pada pagi hari kondisi narasumber
masih segar dan dapat memberkan data dan informasi yang valid
dibadingkan melakukan wawnacara pada siang hari narasumber sudah
penat akan pekerjaannya yang menjadikan jawaban dari wawancara
tidak selengkap dan sevalid ketika pagi hari.

Dari beberapa jenis triangulasi, penelitian ini menggunakan triangulasi

teknik dimana menguji data dengan cara melakukan pengecekan terhadap

sumber data dengan teknik pengambilan data.

d) Menggunakan bahan referensi : adalah sebagai pendukung untuk bukti yang
telah didapatkan oleh peneliti seperti hasil rekaman wawancara. Sebaiknya
data-data yang telah ditemukan dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen
autentik supaya lebih dapat dipercaya.

e) Mengadakan Membercheck : adalah proses pengecekan data yang telah
diperoleh kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
jauh data yag telah diberikan oleh pemberi data kepada peneliti. Jika data
yang telah diberikandisetujui olehpara pemberi data, data tersebut menjadi
valid dan dapat dipercaya. Tetapi jika data tersebut tidak disetujui oleh
pemberi data maka peneliti harus melakukan diskusi kelompok dengan para
pemberi data. Dalam diskusi kelompok data kemungkinan akan disepakati,
ditambah, dikurangi, bahkan hingga ditolak oleh pemberi data. Setelah data
telah disepakati bersama maka pemberi data diminta untuk menandatangani
supaya lebih otentik dan juga untuk bukti bahwa peneliti telah melakukan
membercheck.

b. Pengujian Transferbility

Nilai transfer ini berkaitan dengan pertanyaan yang mana hasil penelitian dapat

diterapkan dalam situasi dan kondisi yang lain. Oleh karena itu untuk memahami

hasil penelitiannya, peneliti harus memberikan uraian ynag rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya sehingga pembaca dapat memutuskan dapat atau

tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tesebut ditempat lain. Bila
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pembaca penelitian ini mendapat gambaran yang jelas, hasil penelitian tersebut
diberlakukan (transferbility) maka penelitian ini  memenuhi standar
transferbilitas (Sanafiah Faisal dalam Sugiyono, 2014)

. Pengujian Dependability dan Konfirmability

Pengujian dependability disebut reliabilitas. Penelitian reliabilitas adalah apabila
orang lain dapat melakukan kembali proses penelitian tersebut. Uji dependability
dengan melakukan audit terhadap seluruh proses penelitiannya, karena sering
terjadi peneliti tidak terjun ke lapagan tetapi bisa memberikan data maka
penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Oleh karena itu peneliti harus
mulai menentukan fokus penelitian, terjun lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai harus membuat
kesimpulan. Jika peneliti tidak dapat menunjukkan jejak aktivitas lapangan,
maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan (Sanafiah Faisal dalam
Sugiyono, 2014)

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
konfirmability.



5.1

V. PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai analisis sistem akuntansi penjualan kredit pada PDAM

Way Rilau Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Alur sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau jika dilihat dari

5.2

teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018) tidak lengkap karena hanya
terdiri dari beberapa prosedur saja yakni prosedur order penjualan, prosedur
persetujuan kredit dan prosedur pengiriman barang. Hal tersebut dikarenakan
adanya batasan-batasan dalam mengumpulkan data penelitian.

Penerapan sistem akuntansi penjualan kredit di PDAM Way Rilau tidak dapat
dikatakan efektif dan efisien karena keterangan waktu dalam setiap proses
kegiatan sistem akuntansi penjualan kredit tidak lengkap. Waktu yang
diberitahukan hanya untuk prosedur pemasangan yaitu pemasangan
dilakukan 7 hari setelah pembayaran tetapi pada penelitian kali ini dapat
memakan waktu 2 hingga 6 bulan dikarenakan tidak tersedianya barang di
gudang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran

yang dapat diberikan dari peneliti yakni sebagai berikut

a.

Bagi Perusahaan
Bagi PDAM Way Rilau peneliti mempunyai saran perbaikan sebagai bahan
pertimbangan untuk proses otorisasi dalam pembelian barang dapat

dipersingkat dengan otorisasi hanya sampai Kepala Bagian Umum atau



68

proses otorisasi tetap pada direktur umum dan direktur utama hanya saja
proses otorisasi dapat dilakukan dengan online (tanda tangan elektronik).
Sehingga ketika barang tersisa sedikit proses otorisasi tidak terlalu memakan
banyak waktu, dan pengadaan barang akan cepat serta persediaan barang
tidak akan terjadi kekosongan dan tidak adanya penundaan pemasangan pipa
hingga berbulan-bulan.

Bagi Peneliti

Selanjutnya saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah
agar peneliti selanjutnya bisa menjadikan  penulisan ini  sebagai
referensi, dan lebih dikembangkan lagi penelitian terkait sistem
akuntansi penjualan kredit. Diolah dengan lebih baik lagi terkait penelitian
analisis sistem akuntansi penjualan kredit, dan dijadikan sebagai wawasan
dan pengetahuan ketika meneliti di perusahaan terkait efektivitas sistem

akuntansi penjualan kredit.
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